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Abstrak 
Keberadaan kawasan industri juga dapat memicu terjadinya mobilitas penduduk yaitu terdapat penduduk 

pendatang ke daerah sekitar kawasan industri. Keberadaan penduduk pendatang akan berpengaruh terhadap 

pergeseran perilaku sosial dalam tingkat solidaritas antara penduduk lokal dan penduduk pendatang yang 

membawa tata nilai dan perilakunya dengan masyarakat setempat. Akibatnya melemah dan melunturnya 

solidaritas dalam hal bergotong royong diakibatkan dari kesibukan dan banyaknya masyarakat yang 

menghabiskan waktu di tempat kerja. Kesibukan itulah yang membuat masyarakat menjadi kurang perhatian 

terhadap bidang keagamaan juga. Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah 

kualitatif. Pengumpulan data dengan teknik dan alat pengumpulan data sebagai yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Beberapa tekhnik analisis data yaitu data reduksi, data display, penarikan kesimpulan. Keberadaan 

kawasan industri di Desa Lojikobong Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka berimplikasi pada 

perubahan perilaku masyarakat disekitarnya yaitu dalam perilaku bergotong royong pada bidang kebersihan 

lingkungan, kepentingan umum dan penanganan musibah. Perubahan-perubahan perilaku akibat berdirinya 

kawasan industri adalah dalam kehidupan enonomi yang mereka peroleh. Nampak dari gaya hidup masyarakat 

yang ditunjukkan pada perilaku konsumtif, karena telah masuknya industri otomatis terbukanya peluang kerja 

bagi masyarakat sekitar. Kemudian pekerja pabrik selain mendapatkan gaji pokok, mendapatkan juga 

penghasilan dari kerja lembur serta kebijakan-kebijakan lain dari pabrik yang menguntungkan. Perubahan 

perilaku dalam bidang keagamaan sebelum hadirnya kawasan industri seperti pengajian rutin, yasinan dan sholat 

berjamaah. Antusias masyarakat untuk mengikuti rangkaian kegiatan keagamaan tersebut nampak tinggi.  

Kata Kunci: pola kehidupan, masyarakat asli, pertumbuhan industri tekstil 

 

 
Abstract 
The existence of industrial estates can also trigger population mobility, namely there are immigrants to areas 

around industrial estates. The presence of immigrants will influence a shift in social behavior in the level of 

solidarity between local residents and migrants who carry their values and behavior with the local community. 

As a result, the weakening and diminishing of solidarity in terms of mutual cooperation is a result of the 

busyness and the large number of people who spend time at work. Busyness is what makes people pay less 

attention to the religious field as well. The method used by the writer in preparing this research is qualitative. 

Data collection using data collection techniques and tools as observation, interviews and documentation. Some 

data analysis techniques are data reduction, display data, and drawing conclusions. The existence of an industrial 

area in Lojikobong Village, Sumberjaya District, Majalengka Regency has implications for changes in the 

behavior of the surrounding community, namely in the behavior of mutual cooperation in the fields of 
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environmental cleanliness, public interest and disaster management. Behavioral changes resulting from the 

establishment of industrial estates are in the economic life they get. It can be seen from the people's lifestyle 

which is shown in consumptive behavior, because the entry of industry automatically opens job opportunities for 

the surrounding community. Then factory workers in addition to getting a basic salary, also get income from 

overtime work and other profitable factory policies. Changes in behavior in the religious field prior to the 

presence of industrial estates such as routine recitation, yasinan and congregational prayer. Public enthusiasm for 

participating in the series of religious activities seems high. 

 

Keywords: pattern of life, indigenous people, growth of the textile industry 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pembangunan adalah suatu bentuk respon manusia terhadap lingkungannya, baik 

itu menyangkut lingkungan sosial maupun lingkungan alamnya. Pembangunan berarti 

usaha sadar dan mendasar manusia yang dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan 

kondisi yang lebih baik dan hasilnya dapat dinikmati secara lebih layak oleh masyarakat. 

Salah satu bentuk pembangunan yang terjadi di Negara kita adalah pembangunan kawasan 

industri. Kegiatan pembangunan di bidang industri ini, pemerintah telah melakukan 

kebijakan yakni dengan memberikan peluang serta kesempatan luas terhadap 

pembangunan kawasan industri melalui Keputusan Presiden No.41 Tahun 1996. 

Industrialisasi merupakan bagian integral dari pemulihan serta pertumbuhan 

perekonomian Indonesia. Industrialisasi menciptakan peranan yang kompleks dan 

menekankan pada berbagai ragam keahlian yang diperlukan dalam proses-proses industri. 

Industrialisasi membuat perubahan sosial pada masyarakat yang menjadikan kawasan 

pertanian menjadi kawasan industri secara perlahan-lahan dapat mengubah struktur sosial 

yang ada di masyarakat misalnya nilai sikap, pemikiran, kepercayaan, dan pola tingkah 

laku sebagaimana perilaku masyarakat pada hakikatnya merupakan kebiasaan-kebiasaan 

yang dilakukan oleh masyarakat, yang berpengaruh pada gaya hidup, makanan, pakaian, 

perjalanan, adat istiadat, kesenian (kebudayaan), bahasa, dan termasuk pada mata 

pencaharian (Choerunisa, 2015). 

Perubahan akibat pembangunan yang berlangsung dengan pesat, selain 

mendatangkan kemakmuran bagi masyarakat juga memberi pengaruh terhadap lingkungan 

sosial, ekonomi setempat. Untuk itu setiap pembangunan industri harus memperhitungkan 

dampak yang mungkin ditimbulkan. Dampak ini meliputi dampak yang bersifat positif 

dan negatif. 

Dampak positif dari pembangunan kawasan industri diharapkan mampu 

menciptakan keanekaragaman kehidupan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. 

Artinya, kehadiran kawasan industri akan menciptakan peluang kerja baik dari sektor 

industri itu sendiri maupun di sektor lain seperti sektor jasa dan perdagangan, sehingga 

mendorong peningkatan pendapatan masyarakat yang akan berimplikasi terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat ke arah yang lebih baik dan merata. Dampak lain 

dari kehadiran kawasan industri ini pun berdampak negatif bagi kehidupan masyarakat 

pedesaan, pada pola perilaku masyarakat, yang lambat laun mulai pudar tergerus oleh 

zaman. 

Di Kecamatan Sumberjaya sejak tahun 2014, sektor pembangunan industri 

dijalankan dan secara geografis dapat dilaksanakan dengan  kondisi kekayaan alam 

(natural resources) yang serba memungkinkan. Namun pada sumber daya manusia (human 

resources) yang perlu dipertanyakan, adakah kesiapan dari masyarakat setempat untuk 

menerima segala macam bentuk perubahan tersebut. Salah satu daerah yang terkena imbas 

dari proses industrialisasi adalah Desa Lojikobong. 

Masyarakat di Desa Lojikobong ini mengalami peralihan dari masyarakat agraris ke 

masyarakat industri yang sekarang banyak menjadi buruh pabrik sehingga menjadikan 

masyarakat lebih konsumtif dan matrealistik. Dengan itu, dimensi-dimensi hubungan 

sosial dan gaya hidup di pedesaan mulai berubah dan menyesuaikan diri dengan gaya 

hidup modern sesuai kemampuan dan akses yang dimiliki (Raharjo, 2010). Singkatnya, 

masyarakat mengalami perubahan terhadap kondisi sosial ke tahap berikutnya atau 
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menuju taraf kehidupan yang semakin kompleks. Menurut Durkheim (dalam Beilhardz, 

������PHQJXQJNDSNDQ�� ³3HUXEDKDQ� VRVLDO� \DQJ� WHUMDGL� DNLEDW�PRGHUQLWDV� VHFDUD� ODPEDW�

laun menggeser pola kehidupan sosial masyarakat secara perlahan, pembagian kerja 

karena proses industrialisasi, pencerahan dan individualism telah bergeser nilai-nilai sosial 

masyarakat khususnya pada ikatan-LNDWDQ�WUDGLVLRQDO�PDV\DUDNDW´ (Choerunisa, 2015).  

Perubahan gaya hidup modern yang sejalan dengan berkembangnya industrialisasi 

di berbagai daerah menyebabkan menipisnya perbedaan antara desa dan kota. 

Perubahannya ditunjukkan melalui perilaku konsumtif masyarakat desa yang sudah tidak 

jauh berbeda dengan masyarakat kota. Sebelum masuknya sektor industri di desa 

Lojikobong, mayoritas masyarakatnya adalah bermata pencaharian dalam sektor 

pertanian. Masuknya sektor industri di bidang barang/jasa di daerah tersebut menambah 

variasi dalam segi mata pencaharian masyarakat sekitar. Sebenarnya, jika dilihat dari 

pendapatan masyarakat setelah  beralih berprofesi sebagai buruh pabrik tidaklah lebih 

besar nominalnya yang berkisaran Rp. 1.600.000 perbulannya yang mana hanya cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari (Udin, 2019). Namun menjadi buruh pabrik lebih 

mudah memperoleh pendapatan tambahan seperti adanya kerja lembur. Sehingga 

memberikan peluang bagi pekerja untuk berperilaku konsumtif. 

Keberadaan kawasan industri juga dapat memicu terjadinya mobilitas penduduk 

yaitu terdapat penduduk pendatang ke daerah sekitar kawasan industri. Keberadaan 

penduduk pendatang akan berpengaruh terhadap pergeseran perilaku sosial dalam tingkat 

solidaritas antara penduduk lokal dan penduduk pendatang yang membawa tata nilai dan 

perilakunya dengan masyarakat setempat. Akibatnya melemah dan melunturnya 

solidaritas dalam hal bergotong royong diakibatkan dari kesibukan dan banyaknya 

masyarakat yang menghabiskan waktu di tempat kerja. Kesibukan itulah yang membuat 

masyarakat menjadi kurang perhatian terhadap bidang keagamaan juga. Dalam aspek 

pendidikan anak-anak di Desa Lojikobong masih semangat untuk melanjutkan pendidikan 

hingga jenjang sekolah menengah atas namun lebih condong ke sekolah kejuruan karena 

ingin cepat mendapatkan pekerjaan untuk membantu perekonomian keluarga.  

Berdasarkan uraian di atas, tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

³Perubahan Pola Kehidupan Masyarakat Asli Terhadap Pertumbuhan Industri Tekstil di 

Desa Lojikobong Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka´� 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Tempat penelitian ini difokuskan pada Desa Lojikobong, Kecamatan Sumberjaya, 

Kabupaten Majalengka yang menjadi daerah sekitar kawasan industri. Tempat ini dipilih 

karena desa tersebut merupakan desa yang sedang perkembang pesat dampak dari 

industrialisasi. 

Metode yang digunakan penulis dalam penyusunan penelitian ini adalah 

kualitatif. Sampel di dalam penelitian ini berjumlah 15 orang yaitu Kepala Desa, tokoh 

masyarakat, ketua RT, pelajar atau anak sekolah dan buruh pabrik. 

Pengumpulan data dengan teknik dan alat pengumpulan data sebagai yaitu 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Beberapa tekhnik analisis data yaitu data 

reduksi, data display, penarikan kesimpulan. 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

1. Perubahan Perilaku dalam Kehidupan Sosial Pendidikan, Ekonomi dan 

Keagamaan Masyarakat di Lingkungan Kawasan Industri 

a. Kehidupan Sosial Pendidikan 

Interaksi sosial pada dasarnya adalah segala tindakan yang dilakukan oleh 

setiap individu di lingkungan tempat tinggalnya dengan individu yang lain. 

Dalam interaksi sosial tidak jarang nantinya akan timbul intensitas dalam 

berhubungan, keakraban dan saling memiliki satu sama lain dan akan cenderung 

membentuk kelompok. Dalam masyarakat pedesaan yang pada umumnya pasti 

akan memiliki interaksi yang sangat intens dan sangat dekat, tetapi pada Desa 

Lojikobong dengan adanya perkembangan industri yang terus meningkat terjadi 

perubahan dan pergeseran nilai kebersamaan. Pendidikan adalah upaya 

mengumpulkan informasi yang membentuk suatu pengetahuan baru yang harus 

di tempuh masyarakat. Terdapat dua jenjang pendidikan yang ada di Desa 

Lojikobong yaitu tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) dan tingkat Sekolah Dasar 

(SD).  

1) Perilaku sosial pendidikan sebelum hadirnya kawasan industri 

Kegiatan sosial yang terjadi secara gotong royong pada kepentingan 

umum seperti pada memperbaiki fasilitas umum, membersihkan 

lingkungan sekitar dan renovasi tempat ibadah. Membersihkan lingkungan 

sekitar setempat seperti operasi bersih membantu menjalin keakraban antar 

warga dan juga menjaga kenyamanan bersama.  Hal ini dirasakan oleh 

warga blok Rabu yang mengatakan, sebelum adanya kawasan industri, 

masyarakat sangat antusias dalam mengikuti aktivitas operasi bersih yang 

menyangkut kepentingan bersama. 

 

³GXOX«�PDV\DUDNDW�VDQJDW�DQWXVLDV�PHQJLNXWL�NHJLDWDQ�RSHUDVL�EHUVLK��

membersihkan lingkungan di blok masing-masing (Hasil Wawancara, 

2019)�´ 

 

Rasa kebersamaan dan persaudaraan sangat nampak disini. Dengan 

suka rela warga mengerjakannya hingga selesai, baik dalam menyediakan 

material maupun proses pelaksanaan. Sebagaimana yang dikatakan 

Informan : 

 

³NHJLDWDQ� RSHUDVL� EHUVLK� GXOXQ\D� GLNHUMDNDQ� ROHK� PDV\DUakat yang 

digerakan oleh RT setempat. Dengan sukarela masyarakat turut 

berpartisipasi hingga pekerjaan selesai. Jadi kebersamaan antar warga 

sangat kelihatan (Hasil Wawancara, 2019)�´ 

 

Pada kegiatan ini pula tidak hanya kaum laki-laki saja, perempuan juga 

ikut berperan dengan turut berpartisipasi dalam menyajikan makan dan 

minum yang biasanya dikerjakan di satu rumah yang lokasinaya dekat 

dengan kegiatan operasi bersih. 
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³\D� HQJJD� ODNL-laki saja yang ikut operasi bersih, ibu-ibu juga ikut 

bantuin seperti masak-masak dan sediain minuman.. yang dilakukan 

disalah satu rumah warga yang terdekat dengan kegiatan operasi bersih 

(Hasil Wawancara, 2019). 

 

Adapun kegiatan dalam sarana umum yaitu gotong royong antar 

masyarakat membersihkan tempat pemakaman umum. Kemudian 

masyarakat secara sukarela membawa alat-alat kebersihan dan 

membersihkan bersama-sama. Masyarakat saling bahu membahu 

membantu kelancaran membersihkan sarana umum yang ada di dalam 

desa. 

Terdapat beberapa jenis lembaga pendidikan yang ada baik itu formal 

maupun non formal. Pendidikan formal seperti Taman Kanak-kanak, 

Sekolah Dasar Negeri dan Madrasah Ibtidaiyah. Seadangkan pendidikan 

non formal seperti kelompok belajar dan madrasah diniyah. Antusias warga 

untuk menyekolahkan anaknya ke lembaga-lembaga tersebut cukup tinggi. 

Hal ini selaras dengan siswa-siswa yang mengatakan, sebelum adanya 

kawasan industri, orang tua sangat antusias dalam menyekolahkan 

anaknya.    

 

´0DX� ODQMXW� NH� 60.�� ELDU� ELVD� ODQJVXQJ� NHUMD� NDN��� VRDOQ\D� NDWD�

orangtua juga pengennya aku langsung kerja ka (Hasil Wawancara, 

2019). 

³$NX�PDX�ODQMXW�NH�60$��VXSD\D�ELVD�NXOLDK�NDN�KHKH���RUDQJWXD�MXJD�

mndukung, aku kan mau jadi guru karena di sini guru ngajinya kurang 

ND´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

2) Perilaku sosial pendidikan sesudah adanya kawasan industri 

Kegiatan sosial dalam bidang kepentingan umum yaitu pada kegiatan 

yang menyangkut kepentingan bersama seperti memperbaiki jalan, 

jembatan maupun tempat ibadah atau kegiatan memberihkan lingkungan 

sekitar tempat tinggal atau tempat publik seperti makan. Setelah adanya 

kawasan industri, antusias warga masyarakat untuk gotong royong dalam 

bidang kepentingan umum tersebut mengalami  sedikit penurunan. 

Hal ini dituturkan oleh tokoh masyarakat di Desa Lojikobong DKM Masjid 

AL Mujahidin bahwa saat ini masyarakat cenderung berorientasi pada 

kegiatan yang lebih menghasilkan uang sehingga tidak berminat untuk 

operasi bersih. 

 

³DK��� VHNDUDQJ�PDK� VXGDK� WLGDN� VHSHUWL� GXOX��0DNVXGQ\D� XGDK� MDUDQJ�

dek yang namanya opsih. Masyarakatnya sibuk sendiri, meskipun 

banyak pendatang pun sama saja, sekarang mereka sibuk dengan  

pekerjaan yang mendatangkan materi, yaa matrealistis lah kata orang 

mah, mana mau diajak kerja bakti. Kan kalau pun ada perbaikan 
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PXQJNLQ� PHPSHNHUMDNDQ� RUDQJ� VDMD� KH� KH� KH�´ (Hasil Wawancara, 

2019). 

³WHQWXQ\D�GLNXPSXONDQ�GXOX�ZDUJDQ\D� DWDV� LQWUXNVL� GDUL�3DN�57� DWDX�

ketua masjid/mushola kalau akan melakukan kerja bakti tapi.. ya 

EHJLWXODK�NDUHQD�EDQ\DN�\DQJ�VLEXN�\DQJ�GDWDQJ�\D�VHGLNLW�DMD�´ (Hasil 

Wawancara, 2019). 

 

Begitu juga dalam bidang pendidikan, di sini antusias warga untuk 

menyekolahkan anaknya untuk ke jejang yang lebih tinggi menurun karena 

mereka berharap bahwa anaknya cepat mendapatkan pekerjaan salah 

satunya menjadi buruh pabrik. Hal ini selaras dengan pernyataan siswa 

sekolah yang mengatakan bahwa. 

 

 ³PDX� ODQMXW� NH� 60.�� ELDU� NHUMD� GXOX� EDUX� QDQWL� NXOLDK�� 'LVLQL�

semenjak banyak pabrik, jadi risih jalannya, rame banget kalau pagi 

GDQ�NDGDQJ�PDFHW��&XPDQ�PLVDONDQ�VD\D�QDQWL�NHUMD�MDGL�GHNHW´ (Hasil 

Wawancara, 2019). 

³PDX� ODQMXW� NH� 60.� aja ka hehe..supaya bisa kerja di pabrik kan 

sekarang udah banyak pabrik. Enak ada pabrik, banyak yang kerja 

GLVLWX�KHKH��´ (Hasil Wawancara, 2019). 

³VD\D� EDUX� OXOXV� 60.� UHQFDQD� PDX� NHUMD� ND�� 5HQFDQD� NHUMDQ\D� GL�

0DOXNX�NDUHQD�DGD�FKDQQHO�GLVDQD´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

b. Kehidupan Ekonomi 

Sebelum Desa Lojikobong dijadikan kawasan industri, masyarakat 

setempat umumnya bekerja dalam sektor pertanian. Akan tetapi, setelah 

dijadikannya kawasan industri yang tentunya telah banyak didirikan pabrik-

pabrik seperti industri garmen, elektronik, sepatu  dan lain sebagainya secara 

otomatis pabrik tersebut membutuhkan banyak tenaga kerja dan secara tidak 

langsung memberikan peluang bagi masyarakat dari kehidupan bertani menjadi 

ke sektor perindustrian. Dalam arti, sumber ekonomi yang asalnya bergantung 

dari hasil pertanian kini menjadi kepada akibat adanya industri di sekitar tempat 

tinggalnya. 

Pendapatan yang diperoleh masyarakat dengan adanya kawasan industri 

telah mengalami perubahan. Seperti yang diungkapkan salah satu warga yang 

mengalami peralihan dari sektor pertanian ke industri. 

 

³GXOX� VLK� VHEHOXP� KDGLU� LQGXVWUL� LQL� VD\D� NHUMD� GL� ELGDQJ� SHUWDQLDQ�� WDX�

sendiri pendapatannya tidak nentu dan tentu saja kurang cukup untuk 

kebutuhan. Alhamdulillah disini sekarang banyak pabrik dan menjadi 

SHOXDQJ�XQWXN�PHQFDUL�SHQGDSDWDQ�\DQJ�OHELK´� (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh buruh pabrik lain, yaitu : 
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³L\D�PEDN� VHEHOXP�DGDQ\D� NDZDVDQ� LQGXVWUL� GL� VLQL� GXOX�PDK� VXVDK� FDUL�

kerja paling di sawah ikut-ikutan ngebantuin.. pendapatannya ga seberapa. 

nah sekarang banyak pabrik dan banyak juga pendatang jadi rame buat cari 

NHUMD��� NDQ� ELVD� EXDW� QJDVLK� RUDQJ� WXD� GDQ�PHPHQXKL� NHEXWXKDQ´� (Hasil 

Wawancara, 2019). 

 

Penuturan lain juga diungkapkan oleh Kepala Desa setempat. Peningkatan 

dalam pendapatan sudah terlihat, karena warga masyarakat yang bekerja di 

pabrik ini terpenuhi kebutuhannya bahkan ada yang bisa membeli kebutuhan 

lain-lain misalnya saja kendaraaan sepeda motor yang sebagian besar 

masyarakat sudah memiliki dan TV. 

 

 ³ELVD� GLOLKDW� \D� SHUNHPEDQJDQ� VHEHOXP� GDQ� VHVXGDK� DGDQ\D� LQGXVWUL��

masyarakat di sini sudah bisa memenuhi kebutuhannya. Dulu masih 

banyak warga yang kesulitan dalam ekonomi sehingga masih terjadi yang 

namanya ijonan yaitu saling pinjam meminjam uang dengan adanya 

WDPEDKDQ�DWDX�EXQJD´� (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Kehidupan yang ditopang dari penghasilan di atas standar membawa 

perubahan terhadap gaya hidup yang lebih ke arah perilaku konsumtif. 

Sehingga apa yang dilihat masyarakat saat ini menjadi tren tersendiri untuk 

dipraktekkan. Karena ini menyangkut rasa kepercayaan diri yang diukur dari 

perubahan materi. 

 

³��� \D� JLWX� PEDN� SHUXEDKDQ� SDVWL� DGD�� GHQJDQ� SHQJKDVLODQ� \DQJ� FXNXS��

masyarakat memiliki jiwa konsumtif yang tinggi terutama anak muda. 

0HUHND�ELVD�PHPEHOL�DSDSXQ�\DQJ�GLPDX�VHVXDL�GHQJDQ�NHPDPSXDQQ\D´� 

(Hasil Wawancara, 2019). 

 

Ungkapan Kepala desa dibenarkan oleh warga masyarakat yaitu : 

 

³KPPP� ELVD� GLUDVDNDQ� \D� SHUXEDKDQQ\D� NDUHQD� \DQJ� GXOX� PHQJDQJJXU�

dan ga nentu penghasilannya sekarang punya penghasilan dan lebih dari 

FXNXS�XQWXN�PHPEHOL�DSD�\DQJ�GL�EXWXKNDQ´� (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Terkadang kesempatan untuk bekerja di pabrik tidaklah efektif dalam 

penggunaan penghasilan mereka. Tidak sadar para pekerja membelanjakan gaji 

tanpa berpikir panjang secara tepat. Seperti yang dikatakan buruh pabrik 

sebagai berikut : 

 

 ³L\D�WHK�VHNDUDQJ�PDK�EDQ\DN�EDUDQJ�LQL�LWX�WHUEDUX��NDQ�VLDSD�\DQJ�JD�NH�

pengen beli. Jadi kalau gajian beli hehe kaya kalau pengen baju, celana, 

hp, apalagi suami sekDUDQJ�JD�PDX�NHUMD´ (Hasil Wawancara, 2019). 
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³KPP��� L\D� PHQJLNXWL� WUHQG� \DQJ� ODJL� EHUNHPEDQJ��� HHH� GDSHW�

informasinya ya kadang dari temen atau kan sekarang banyak sosial media 

ND\D� LQVWDJUDP�GDQ� IDFHERRN� MDGL�ELVD� WDX�GDUL� VLWX�´ (Hasil Wawancara, 

2019). 

 

Pernyataan yang sama pula disampaikan oleh pekerja pabrik lainnya : 

 

³KHKH� L\D� VLK� QJLNXWLQ� DSD� \DQJ� ODJL� PXVLP��� NDQ� SHQJHQ� ND\D� JLWX��

Kebanyakan sih dari media sosial kan suka ada tuh apa aja yang sekarang 

lagi trend tapi kadang juga dari temen. Temen pabrik kan suka ada yang 

MXDODQ� DSDODJL� VHNDUDQJ� VHUED� RQOLQH� OHZDW� :$�´ (Hasil Wawancara, 

2019). 

 

Selain itu, dengan hadirnya pendatang dijadikan sumber keuntungan. 

Artinya, berdirinya pabrik-pabrik di desa tersebut memberikan peluang usaha 

kepada masyarakat sekitar. Peluang usaha ini memberikan nilai tersendiri bagi 

sebagian masyarakat yang membuka usaha mendirikan kontrakan, bengkel dan 

berdagang. 

 

³GLMDGLNDQ�SHOXDQJ�GHN�GDUL�VHPHQMDN�DGDQ\D�EDQJXQDQ- bangunan pabrik.. 

kita di sini ada yang jualan makan da ada juga bengkel karna banyak orang 

atau yang bekerja membutuhkan itu seperti kalau istirahat kerja yang  

mereka cari kan warung untuk makan. Walaupun usahanya tidak tentu tapi 

lumayan lah buat tambah-tambah. Iya.. lihat saja makin kesini makin 

banyak yang bangun kontrakan untuk yang kerja tatapi yang punya nya 

PDK�JDN�WLQJJDO�GL�VLQL´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Adapun pernyataan salah satu warga yang menjadikan keadaan ini sebagai 

peluang adalah warga yang menjual siomay : 

 

³NDZDVDQ� LQL� MDGL� UDPDL� VHNDOL banyak orang yang datang sejak 

dibangunnya pabrik-pabrik.. makanya saya jualan siomay karena 

walaupun banyak pesaing tapi omset saya bertambah, uangnya bisa di 

pake buat memenuhi kebutuhan keluarga seahari-KDUL´ (Hasil 

Wawancara, 2019). 

 

Hal ini selaras dengan warga yang mempunyai usaha menjual bakso : 

 

³\D�NDOR�MXDODQ�NDQ�KDVLOQ\D�ODQJVXQJ�NHOLDWDQ�PED��NDOR�QJRODK�VDZDK�

tuh banyak ruginya.. lagian saya juga ga punya sawah hehe.. saya juga 

pengen anak saya bisa sekolah yang tinggi bisa kuliah kaya mba sama 

PDV�LQL´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

c. Kehidupan Keagamaan 

1) Perilaku sosial keagamaan sebelum adanya kawasan industri 
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Kegiatan keagamaan yang biasa dilakukan oleh masyarakat pedesaan 

adalah seperti pengajian, yasinan dan sholat berjamaah. Acara-acara tersebut 

dilakukan bersama-sama. Mekanisme pelaksanaannya yaitu warga bersama-

sama mengikuti pengajian rutin yang diadakan bergilir di setiap blok, 

PHPEDFD� \DVLQ� GL� PDVMLG�PXVKROOD� VHWLDS� PDODP� MXP¶DW�� VKRODW� �� ZDNWX�

berjamaah di masjid dan musholla. 

Ketika ada warga masyarakat yang akan menyelenggarakan pengajian, 

perilaku masyarakat untuk membantu segala prosesi kegiatan nampak 

antusias. Sholat berjamaah dan membaca yasin di masjid dan musholla pun 

berjalan dengan baik. Seperti yang disampaikan oleh tokoh masyarakat 

sebagai berikut : 

 

³L\D� NDODX� DGD� SHQJDMLDQ�� ELDVDQ\D� VDODK� VDWX� ZDUJD� PHPEHULNDQ�

sumbangsih untuk konsumsi.. ya bantu-bantu suka rela sampai acara 

selesai.. Disana.. terlihat warga antusias meskipun pengajian sederhana 

namun rame gitu. Orang-orang masih suka sholat berjamaah meski pun 

WLGDN�SHQXK���ZDNWX´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Perilaku masyarakat dalam tolong menolong saat ada kerabat atau 

tetangga yang sedang mengalami musibah merupakan kepedulian 

masyarakat untuk saling membantu sesamanya seperti pada musibah sakit, 

kecelakaan maupun kematian. Seperti yang disampaikan oleh Ibu RT 

04/05, beliau mengatakan sebelum hadirnya kawasan industry, masyarakat 

memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kerabat atau tetangga yang 

sedang tertimpa musibah, seperti ketika terdapat keluarga yang sakit, 

kecelakaan dan ketika ada salah satu anggota keluarga yang meninggal. 

Warga saling membantu untuk mengatasi segala keperluan yang 

dibutuhkan oleh keluarga yang terkena musibah. Bantuan tersebut berupa 

uang, tenaga juga sembako yang diberikan seikhlasnya. 

 

³GXOX���NDODX�DGD�PDV\DUDNDW�\DQJ�VHGDQJ�WHUNHQD�PXVLEDK��FRQWRKQ\D�

saja ada yang sakit, kecelakaan atau ada yang meninggal, tanpa disuruh 

pun warga lain secara bergotong royong akan berdatangan untuk 

membantu. Bantuan yang diberikan seperti tenaga, uang dan 

SHUOHQJNDSDQ�ODLQ�\DQJ�GLEXWXKNDQ´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Adapun ketika ada musibah kematian, warga masyarakat berdatangan 

berusaha membantu selama proses pemakaman hingga selesai. Bantuan 

yang diberikan secara suka rela karena merupakan kesadaran moral 

masing-masing individu seperti uang santunan maupun tenaga. Hal ini 

seperti yang dijelaskan oleh tokoh masyarakat: 

 

³NHWLND� WHUGDSDW� ZDUJD� \DQJ� PHQLQJJDO�� PDV\DUDNDW� VHSHUWL� ELDVD�

mengikuti dan membantu mempersiapkan segala keperluannya. 
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Adapun warga masyarakat yang mengikuti pengajian, sedangkan yang 

lain ada yang menggali kuburan, membuat kayu nisan dan sebagainya. 

Seperti hukum dalam Islam, membantu proses pemakaman orang yang 

meninggal itu hukumnya fardu kifayaK�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Perilaku masyarakat dalam bentuk kepedulian lainnya adalah ketika 

menjumpai tetangga atau kerabat dekat yang sedang mengalami musibah 

sakit atau kecelakaan. Warga menunjukkan pedulinya dengan menjenguk 

ke rumah warga yang sakit, entah secara individu maupun bersama-sama 

yang bertujuan untuk memberikan kekuatan moril supaya segera sembuh 

dari sakitnya atau jika pada kondisi yang parah, mereka membantu selama 

proses evakuasi dan pengobatan secara suka rela, karena baginya dalam 

kehidupan bermasyarakat sangat penting mempunyai rasa kepedulian satu 

sama lain. 

 

³NDODX� WHUGDSDW� ZDUJD� \DQJ� VDNLW� DWDX� VDNLW� NDUHQD� NHFHODNDDQ� SDVWL�

kerabat serta tetangga yang mengetahui kabar tersebut akan datang 

untuk menjenguk dan membantu sebisa mereka seperti kalau ada yang 

membutuhkan kendaraan untuk ke puskesmas hingga pendanaan. 

Apalagi kalau yang terkena musibah itu keadannya kurang mampu atau 

VHGDQJ�WLGDN�SXQ\D�XDQJ�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh ketua RT 01/07 yaitu 

ketika terdapat warga yang sedang terkena musibah seperti sakit atau sakit 

karena kecelakaan, tetangga akan berdatangan untuk menjenguk atau 

sekedar memberi semangat supaya lekas sembuh. 

 

³\D�WHQWX��PDV\DUDNDW�GL�VLQL�DNDQ�PHPEDQWX�NHWLND�DGD�Wetangga atau 

kerabat yang terkena musibah seperti kalau ada yang sakit. Hal yang 

mereka lakukan adalah membantu semampu mungkin seperti 

dipinjamkan ke warga yang punya mobil untuk mengantar ke 

SXVNHVPDV�DWDX�UXPDK�VDNLW�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

2) Perilaku sosial keagamaan sesudah adanya kawasan industri 

Kegiatan keagamaan yang biasa dilakukan oleh masyarakat pedesaan 

adalah seperti pengajian, yasinan dan sholat berjamaah. Kegiatan tersebut 

dilakukan masyarakat secara rutin. Untuk mengetahui perilaku sosial 

keagamaan masyarakat setelah hadirnya kawasan indsutri dalam kegiatan 

pengajian, yasinan dan sholat berjamaah dapat dilihat dari mekanisme 

pelaksanaannya yaitu dengan cara melihat antusias warga dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan tersebut.  

Perilaku masyarakat dalam bidang keagamaan saat ada kerabat atau 

tetangga yang sedang mengalami musibah merupakan kepedulian 

masyarakat untuk saling membantu sesamanya seperti pada musibah sakit, 

kecelakaan maupun kematian. Setelah hadir kawasan industri di Desa 
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Lojikobong, kepedulian warga kepada yang terkena musibah ditunjukan 

dengan memberi bantuan atau pertolongan masih berjalan artinya 

kepedulian masyarakat masih tinggi. 

Seperti halnya pada musibah kematian, kepedulian itu ditunjukkan 

dengan hadir untuk berbela sungkawa dan memberi bantuan berupa uang 

dan tenaga hingga proses pemakaman selesai. Seperti yang disampaikan 

oleh warga di desa ini : 

 

³QDPDQ\D� MXJD�PXVLEDK�GHN�VLDSD�\DQJ� WDX�GDQ�PDX���\DQJ�SDVWL�GDUL�

dulu sampai sekarang warga saling membantu semampunya, seperti 

hadir ke rumah duka untuk berbela sungkawa dan mengikuti pengajian 

serta memberi bantuan seperti uang, tenaga atau bantuan lain yang 

GLEXWXKNDQ�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Selanjutnya, ketika terdapat kerabat atau tetangga yang sakit atau sakit 

karena kecelakaan, perilaku masyarakat di Desa Lojikobong terlihat 

kepeduliannya untuk menjenguk dan semapunya memberi bantuan berupa 

uang maupun tenaga dari proses evakuasi hingga pendanaan ke rumah sakit 

terutama yang kurang mampu. Sebagaimana yang dijelaskan oleh salah 

satu informan : 

 

 ³\D�SDVWL�GHN���NDODX�DGD�\DQJ�VDNLW�PDK�NLWD�VDOLQJ�QJHMHQJXN�DSDODJL�

\DQJ�VDNLW�WHWDQJJD�GHNDW�DWDX�NHUDEDW�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Kemudian tokoh masyarakat mengatakan : 

 

³NDODX�PLVDOQ\D� VDODK� VDWX�ZDUJD� DGD� \DQJ� kecelakaan, semampunya 

akan kita bantu, entah langsung mengevakuasi apalagi kan desa ini 

lumayan jauh dari rumah sakit jadi langsung dipanggilkan ambulance 

tapi kalau ambulance tidak ada.. yaa berarti kita yang mengantarkan 

supaya si korban kecelakaan cepat ditangani. Kalau soal pendanaan 

rumah sakit misalnya si orang tua belum datang atau kurang mampu, 

PDND�ZDUJD� VHLNKODVQ\D�PHPEHULNDQ� LXUDQ�GXOX�´ (Hasil Wawancara, 

2019). 

 

Adapun tokoh pemuda di Desa Lojikobong menuturkan : 

 

³PLVDOQ\D� NDODX� DGD� \DQJ� VDNLW parah.. biasanya pemuda di desa ini 

dimintai untuk mengantar ke rumah sakit.. ya upahnya seikhlasnya aja 

karena kan kita niatnya bantuin tapi kadang-kadang sih dikasih buat 

XDQJ�EHQVLQ�DWDX�URNRN�ELODQJQ\D�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

Selanjutnya Ketua RT 03/07 ikut menuturkan pendapat yang berbeda 

dari pendapat informan lain yaitu : 
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³VHNDUDQJ�PDK�GHN�NDUHQD�SDGD�SXQ\D�NHVLEXNDQ�GDODP�SHNHUMDDQQ\D��

perilaku masyarakat jika ada tetangga yang sedang tertimpa musibah 

kalau memberikan bantuan banyak menggunakan uang saja, kalau ada 

waktu ya  nengok tapi biasanya kalau menengok kepada kerabat dekat 

VDMD�´ 

 

³NHWLND� DGD� \DQJ� WHUNHQD�PXVLEDK� \D� MHODV� GHN� SHQJHQQ\D� QJHEDQWX��

bantuan seperti memberikan uang atau tenaga yang dibutuhkan tapi 

yang banyak membantu sih dari kerabat dekat, sedangkan yang lain 

membantu dalam hal menengok, menemani, memberi semangat supaya 

FHSHW�VHKDW�´ (Hasil Wawancara, 2019). 

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari observasi dan wawancara kepada 

informan di lapangan, maka dapat diketahui bagaimana perilaku masyarakat di 

lingkungan kawasan industri dalam kehidupan sosial pendidikan, ekonomi dan 

keagamaan dari sebelum dan sesudah hadirnya kawasan industri. 

Dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas bahwa dapat diketahui 

sebelum hadirnya kawasan industri di tengah masyarakat Desa Lojikobong perilaku 

masyarakat ketika terdapat warga, tetangga atau kerabat dekat yang sedang 

mengalami musibah ditunjukkan dengan sikap kepedulian dan sikap untuk saling 

membantu dalam hal memberi bantuan yang bertujuan untuk meringankan beban. 

Ketika ada salah satu tetangga atau kerabat dekat meninggal, maka warga saling 

membantu dalam mempersiapkan segala suatu yang dibutuhkan dari proses 

pemakaman hingga selesai secara sukarela. Bantuan lain selain tenaga, mayarakat 

juga memberikan bantuan dalam bentuk sembako atau uang santunan. Kemudian 

ketika ada yang sakit, entah sakit atau sakit karena kecelakaan, warga masyarakat 

juga menunjukkan kepedulian seperti saling menjenguk atau kondisi sudah parah, 

warga membantu dalam proses membawa ke rumah sakit hingga pembiayaan bagi 

orang yang kurang mampu. 

Perubahan sodial dari perilaku masyarakat sebelum dan sesudah adanya 

kawasan industri tidak jauh berbeda. Masyarakat masih memiliki kepedulian untuk 

saling membantu. Bedanya, bentuk bantuan yang diberikan lebih kepada finansial 

(uang). Ketika ada yang meninggal dunia, kepedulian itu ditunjukkan dengan 

menyempatkan hadir untuk berbelasungkawa dan memberi uang santunan. Sama 

halnya ketika warga atau tetangga ada yang sedang sakit atau sakit karena 

kecelakaan, perilaku masyarakat desa terlihat kepeduliannya untuk menjenguk dan 

memberi bantuan berupa uang. 

Artinya, kondisi sebelum dan sesudah hadirnya kawasan industri kepedulian 

dan antusias masyarakat tetap ada untuk saling membantu ketika ada yang 

mengalami musibah seperti ada yang sakit atau sakit karena kecelakan dan kematian. 

Perbedaannya, bantuan yang diberikan lebih dominan pada bentuk finansial. Ketika 

bantuan finansial lebih dominan, berarti partisipasi langsung masyarakat mengalami 

penurunan. 
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Adapun perilaku sosial yang dilakukan masyarakat yaitu dalam hal 

kepentingan umum seperti operasi bersih di daerah tempat tinggal, membersihkan 

tempat umum seperti makam dan renovasi masjid. Sebelum hadirnya kawasan 

industri, antusias masyarakat sangat tinggi dalam mengikuti kegiatan gotong royong 

berupa kerja bakti dalam hal membersihkan jalan, jembatan maupun renovasi masjid 

yang digerakkan oleh RT setempat. Bisa dilihat dari kegiatan tersebut membangun 

rasa kebersaman dan persaudaraan. Tidak hanya kaum pria saja yang ikut serta, 

tetapi ibu-ibu pun turut berpartisipasi dalam menjamu makanan dan minuman. 

Aktifitas kerja bakti dalam menyangkut kepentingan umum bisa dikatakan sudah 

jarang bahkan hampir sulit dijumpai. Kalau pun ada, biasanya kerja bakti dilakukan 

tetapi hanya dihadiri oleh sebagian warga yang bisa saja dengan yang tidak banyak.  

Dalam bidang pendidikan yaitu menyekolahkan anaknya ke lembaga-lembaga 

yang sesuai dengan kriteria anak. Sebelum adanya pabrik masyarakat sangat antusias 

menyekolahkan anaknya hingga jenjang yang lebih tinggi sampai perguruan tinggi 

dikarenakan mereka berharap anak-anaknya bisa sukses meraih apa yang di cita-

citakan.  

Setelah adanya kawasan industri pemikiran orang tua tentang pendidikan 

anaknya sedikit mengalami perubahan. Dimana mereka lebih memilih 

menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang sekolah mengah atas khususnya kejuruan 

dikarenakan agar cepat mendapatkan pekerjaan. Karena kualifikasi menjadi buruh 

pabrik cukup menempuh pendidikan sekolah dasar. 

Artinya, perilaku sosial pendidikan masyarakat yang ada di lingkungan 

kawasan industri dalam kegiatan yang berhubungan dengan kepentingan umum 

mengalami penurunan. Penurunan tersebut ditandai dengan antusias dan minat 

masyarakat dalam berpartisipasi lebih memilih pada kegiatan yang mendatangkan 

rupiah. Kini, kegiatan-kegiatan tersebut cenderung mempekerjakan orang dengan 

sistem upah. 

Selanjutnya, perilaku dalam bidang keagamaan sebelum hadirnya kawasan 

industri seperti pengajian rutin, yasinan dan sholat berjamaah. Antusias masyarakat 

untuk mengikuti rangkaian kegiatan nampak tinggi. Dalam pelaksaannya, pengajian 

dilaksanakan rutin setiap kamis dan bergilir tempat. Kemudian kegiatan sholat 

berjamaah di mushola  dan masjid secara bersamaan masih berjalan baik. Tetapi, 

setelah hadirnya kawasan industri di tengah masyarakat, antusias yang sebelumnya 

tinggi terjadi penurunan dikarenakan sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Faktor 

kesibukan dalam pekerjaan sehingga masyarakat tidak turut serta dalam 

melaksanakan kegiatan tersebut. 

Setelah hadirnya kawasan industri, mekanisme yang digunakan tetap sama 

yaitu pengajian dilaksanakan rutin setiap kamis dan bergilir tempat masih ada 

sebagian warga yang  mengikuti kegiatan tersebut. Begitu pula dengan kegiatan 

sholat 5 waktu berjamaah, anggota jamiiyah tidak lagi sebanyak masa sebelumnya. 

Hal tersebut karena masyarakat banyak yang sibuk bekerja baik itu di sawah maupun 

ladang pekerjaan lainnya.  

Artinya, perilaku masyarakat dalam bidang keagamaan mengalami perubahan. 

Perubahan tersebut nampak pada kegiatan pengajian rutin dan sholat berjamaah yang 
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dilakukan oleh masyarakat menjadi tidak sebanyak sebelum adanya kawasan 

industri, karena telah sibuk dengan pekerjaan masing-masing. 

Dengan demikian, kondisi seperti ini sesuai dengan teori Emile Durkheim 

bahwa pada masyarakat industri solidaritas mekanik berubah menjadi solidaritas 

organik yang didalamnya telah memberlakukan sistem bayaran sebagai imbalan 

nyata atas bantuan yang diberikan dan imbalan tersebut diberikan berupa uang. 

Dalam kehidupan ekonomi masyarakat di Kecamatan Sumberjaya khususnya 

Desa Lojikobong telah mengalami perubahan dari daerah agraris sebagai daerah 

industri. Perubahan tersebut dapat dilihat pada mata pencaharian penduduk yang 

telah digambarkan sebelumnya dalam data mata pencaharian penduduk Desa. 

Perubahan tersebut diantaranya dengan sedikitnya pekerja dalam sektor pertanian. 

Hal ini dipengaruhi beberapa faktor antara lain, menyempitnya lahan pertanian yang 

disebabkan oleh adanya pengalihan lahan pada bidang non pertanian yaitu 

pembangunan usaha lain seperti industri, baik industri berskala kecil sampai industri 

dengan skala besar. 

Keberadaan kawasan industri otomatis menjadi daya tarik masyarakat luar 

datang untuk menjadi karyawan/buruh pabrik. Daya tarik tersebut yakni sebagai 

tenaga kerja untuk mendapatkan sumber mata pencaharian yang baru dalam arti 

mengharapkan untuk mendapatkan kehidupan ekonomi yang lebih baik. Artinya, 

bekerja di pabrik tersebut untuk mendapatkan hasil dan usaha, mereka bekerja 

dengan maksud untuk mengubah keadaan hidupnya. Akibat dari hal tersebut dengan 

sendirinya membawa perubahan-perubahan dalam perilaku kehidupan ekonomi. 

Perubahan-perubahan dalam perilaku akibat dari kehidupan ekonomi yang 

mereka peroleh nampak dari gaya hidup mereka sebelumnya, serta keinginan-

keinginan dan harapan yang mereka dapatkan akibat bertambahnya pendapatan yang 

mereka peroleh. Seberapa jauh transisi terlihat pada masyarakat setempat dan 

masyarakat pendatang, yakni munculnya jiwa konsumtif yang melanda sebagian 

besar di antara mereka. Gejala ini tampak pada suburnya sistem kredit barang-barang 

baik berupa pakaian maupun barang elektronik yang baru. 

Terkadang kesempatan untuk bekerja di pabrik tidaklah efektif dalam 

penggunaan penghasilan mereka. Tidak sadar para pekerja membelanjakan gaji tanpa 

berpikir panjang secara tepat. Dengan logika yang sederhana mereka merasa 

ketergantungan akan produk-produk baru yang beredar di pasaran. 

Beberapa hal yang mendorong para pekerja pabrik berlaku konsumtif adalah 

pertama, lebih pada gaya hidup yang merupakan sebagai landasan untuk membangun 

percaya diri sehingga dari rasa kecanduan dan dibuat mudah oleh produk pasar 

menjadi ketergantungan pada suatu benda yang sudah dibeli. Kedua, ingin dianggap 

keberadaannya dan diakui oleh lingkungan. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi 

sama dengan orang lain itu menyebabkan mengikuti berbagai atribut yang sedang 

popular. Salah satu caranya dengan berperilaku konsumtif, seperti memakai barang- 

barang yang baru agar dianggap mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan di 

mana mereka tinggal. 

Di dukung pula dengan adanya semua fasilitas dan tempat perbelanjaan yang 

memudahkan akses bagi masyarakat untuk berperilaku konsumtif. Hal ini 

dikarenakan untuk dianggap keberadaanya oleh lingkungan, ia harus mengikuti 
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lingkungan tersebut dengan cara mengkonsumsi dan menikmati semua fasilitas yang 

telah disediakan. Artinya, semua yang dilakukan semata-mata ingin diperhatikan dan 

ingin menunjukkan bahwa sudah bisa hidup dan bergaul, tetapi akibat dari perilaku 

konsumtif ini akan terus menjadi kebiasaan gaya hidup masyarakat di Indonesia. 

Ketiga, munculnya market place atau penjualan produk secara digital. Market 

place yang berisi produk-produk untuk dijual yang setiap orang melihatnya pasti ada 

keinginan untuk membeli. Perilaku konsumtif menyebabkan pemborosan. Kita tanpa 

daya di hadapan tawaran konsumsi itu. 

Beda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Febri Cahya Gumelar 

yang berjudul Dampak Perubahan Mata Pencaharian terhadap Perilaku Masyarakat 

(Studi Psikolog Sosial di Pantai Harapan Jaya Kabupaten Bekasi) menyatakan bahwa 

perilaku sosial masyarakat sebelum dan sesudah berubahnya pola mata pencaharian 

tidak mengalami perubahan yang signifikan yakni masih berbau masyarakat desa. 

Sedangkan ada persamaan perilaku yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi yaitu 

dalam pola pikir dan perilaku gaya hidup secara umum mengalami perubahan, 

seperti pendapatan bertambah, pekerjaan tetap, hidup lebih konsumtif (boros), gaya 

hidup ke kota-kotaan dan pergaulan dalam penampilan lebih glamour serta lebih 

banyak menggunakan sarana teknologi dalam komunikasinya. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan oleh penulis 

yang bersumber dari hasil observasi,  wawancara dan dokumentasi mengenai perilaku 

masyarakat di lingkungan kawasan industri desa Lojikobong yang meliputi kehidupan 

sosial pendidikan,ekonomi dan keagamaan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Keberadaan kawasan industri di Desa Lojikobong Kecamatan Sumberjaya 

Kabupaten Majalengka berimplikasi pada perubahan perilaku masyarakat 

disekitarnya yaitu dalam perilaku bergotong royong pada bidang kebersihan 

lingkungan, kepentingan umum dan penanganan musibah. Sebelum hadirnya 

kawasan industri di Desa Lojikobong, masyarakat sangat antusias dalam mengikuti 

aktivitas operasi bersih yang menyangkut kepentingan bersama seperti pembersihan 

lingkungan sekitar tempat tinggal warga di tiap blok, membersihkan tempat 

pemakaman umum dan renovasi tempat ibadah. Tetapi, setelah hadir kawasan 

industri, perilaku masyarakat dalam kegiatan bergotong royong mengalami 

perubahan, yaitu perilaku masyarakat lebih berorientasi pada materi atau sistem upah 

serta lebih dominan memberi bantuan dalam bentuk finansial (uang) dari pada 

bantuan tenaga. Adapun faktor lain karena kesibukan kerja masing-masing warga 

yang semakin bervariasi sehingga intensitas partisipasi masyarakat mengalami 

penurunan. Adapun perilaku gotong royong dalam bidang penanganan musibah yaitu 

tidak jauh berbeda antara sebelum dan sesudah hadinya kawasan industri.  

2. Perubahan-perubahan perilaku akibat berdirinya kawasan industri adalah dalam 

kehidupan enonomi yang mereka peroleh. Nampak dari gaya hidup masyarakat yang 

ditunjukkan pada perilaku konsumtif, karena telah masuknya industri otomatis 

terbukanya peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Kemudian pekerja pabrik selain 

mendapatkan gaji pokok, mendapatkan juga penghasilan dari kerja lembur serta 
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kebijakan-kebijakan lain dari pabrik yang menguntungkan. Sehingga dengan adanya 

kemudahan tersebut memberikan peluang bagi pekerja untuk berperilaku konsumtif. 

Perilaku tersebut mereka tunjukkan untuk menikmati hasil pekerjaan, walaupun 

terkadang mereka menganggap hal tersebut sebagai rasa kepercayaan diri, gengsi 

sekaligus ingin diakui keberadaannya di lingkungan tempat mereka tinggal. Adapun 

dampak positif dan negatif dari perilaku konsumtif. Dampak negatifnya adalah 

pertama, pemborosan, baik dari segi  materi maupun produk yang dibeli. Kedua, 

menimbulkan sifat riya (pamer). Sedangkan dampak positifnya adalah membeli jenis 

barang tertentu merupakan bentuk dari menikmati hasil kerja dan dapat memenuhi 

keinginan-keinginan mereka. Selain itu, dengan hadirnya pendatang dijadikan 

sumber keuntungan. Artinya, berdirinya pabrik- pabrik di desa tersebut memberikan 

peluang usaha kepada masyarakat sekitar. Peluang usaha ini memberikan nilai 

tersendiri bagi sebagian masyarakat yang membuka usaha mendirikan kontrakan, 

bengkel dan berdagang. 

Perubahan perilaku dalam bidang keagamaan sebelum hadirnya kawasan industri 

seperti pengajian rutin, yasinan dan sholat berjamaah. Antusias masyarakat untuk 

mengikuti rangkaian kegiatan keagamaan tersebut nampak tinggi. Tetapi, setelah 

hadirnya kawasan industri di tengah masyarakat, antusias yang sebelumnya tinggi terjadi 

penurunan dikarenakan sibuk dengan pekerjaan masing-masing. Artinya, perilaku 

masyarakat dalam bidang keagamaan mengalami perubahan. Perubahan tersebut nampak 

pada kegiatan pengajian rutin dan sholat berjamaah yang dilakukan oleh masyarakat 

menjadi tidak sebanyak sebelum adanya kawasan industri. 
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